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Abstrak 

Kemandirian lansia menunjukkan bahwa lansia  memiliki  kondisi  kesehatan yang secara umum akan 

mengalami penurunan kesehatan fisik yang berkaitan dengan usia yang bertambah dan menurunnya 

fungsi dalam tubuh, orang lanjut usia dengan keadaan kesehatan baik bisa beraktivitas apapun sementara 

lansia yang keadaan kondisi kesehatannya sedang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

menganalisis faktor yang berhubungan dengan kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik menggunakan 

pendekatan cross sectional, jumlah sampel 42 responden dengan Teknik purposive sampling, instrument 

penelitian dengan kuesioner kemandirian pemenuhan ADL (Activity of Daily Living) dengan 

menggunakan indeks katz. Hasil dengan uji chi square tidak terdapat hubungan kemandirian lansia 

dengan umur (nilai P value = 0.939 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan kemandirian lansia dengan 

jenis kelamin (nilai P value = 0.128 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan kemandirian lansia dengan 

pendidikan (nilai P value = 0.461 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan kemandirian lansia dengan 

kondisi kesehatan (nilai P value = 0.086 < a = 0.05).   

Kata Kunci : faktor; kemandirian; lansia 

 

Abstract 

Elderly independence shows that the elderly have a health condition that will generally experience a 

decline in physical health related to increasing age and decreased function in the body, elderly people 

with good health can do any activity while elderly people with moderate health conditions. The purpose 

of this study was to determine and analyze factors related to the independence of the elderly in carrying 

out daily activities. This type of research is quantitative research with a descriptive analytical research 

design using a cross-sectional approach, a sample of 42 respondents with a purposive sampling 

technique, a research instrument with a questionnaire on the independence of fulfilling ADL (Activity of 

Daily Living) using the Katz index. The results of the chi square test showed no relationship between 

elderly independence and age (P value = 0.939 <a = 0.05). There was no relationship between elderly 

independence and gender (P value = 0.128 <a = 0.05). There was no relationship between elderly 

independence and education (P value = 0.461 <a = 0.05). There is no relationship between elderly 

independence and health conditions (P value = 0.086 < a = 0.05). 
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PENDAHULUAN 

Lansia melrulpakan ke llompok u lmulr pada manu lsia yang tellah melmasu lki tahapan akhir dari 

fasel kelhidu lpannya. Ke llompok yang dikatelgorikan lansia ini akan te lrjadi su latu l prosels yang 

diselbult Aging Procelss atau l prosels pelnulaan. Pelnu laan melrulpakan prosels kelhidu lpan yang tidak 

dapat dihindari. Melnu la ataul melnjadi tu la adalah su latu l fasel melnghilangnya ke lmampulan jaringan 

selcara pelrlahan u lntu lk dapat melmpelrbaiki, melngganti, dan atau l melmpelrtahankan fulngsi 

normalnya (Wisoeldhaniel Widi A, 2021). Pada hake lkatnya melnjadi tu la melrulpakan prosels 

alamiah yang belrarti selselorang tellah mellaluli tiga tahap ke lhidu lpannya yaitu l masa anak, masa 

delwasa, dan masa tu la. Tiga tahap ini be lrbelda baik selcara biologis mau lpuln psikologis. 

Melmasulki masa tu la belrarti melngalami pelrulbahan fisik mau lpuln psikis. Pe lrulbahan-pelrulbahan 

pada lansia u lmulmnya me lngarah pada kelmulndu lran kelselhatan fisik dan psikis yang akhirnya 

akan belrpelngarulh ju lga pada aktivitas sosial me lrelka, selhingga selcara u lmu lm akan belrpelngarulh 

telrhadap kelmandirian Lansia dalam me llakulkan aktivitas ke lhidu lpan selhari-hari (Nulgroho & 

wahyuldi, 2008 dalam Asita Rohmah,dkk. 2023). 

Angka lansia di du lnia melningkat dari tahu ln 2015 yang me lncapai 9,1 ju lta jiwa melnulju l 

tahuln 2030 yang di proyelksi melningkat selkitar 56% me lnjadi 1,4 milyar. Di Indone lsia 

melngalami pelnulaan pelnduldulk Tahuln 2019, ju lmlah lansia indone lsia melningkat me lnjadi 27,5 jta 

ataul 10,3% dan 57,0ju lta jiwa ataul 17,9% pada tahu ln 2045. Data Su lselsnas tahuln 2019 

melnuljulkkan bahwa provinsi de lngan pelnduldulk lansia te lrbanyak pada tahu ln 2019 adalah Dae lrah 

Istimelwa Yogyakarta (14,50%), Jawa Te lngah (13,35%), Jawa Timu lr (12,96%), Bali (11,30%) 

dan Su llawelsi Ultara (11,15%). Delngan banyaknya prelselntasi lansia di Indone lsia, telntu lnya 

banyak masalah-masalah atau l kelndala yang dialami lansia salah satu lnya adalah pe lnulrulnan 

fulngsi fisik yang belrpelngarulh pada angka kelmandian lansia. Lansia di Indone lsia melmiliki angka 

kelsakitan di daelrah pelrkotaan yaitu l selbelsar24,77 % yang artinya bahwa se ltiap 100 orangansia di 

pelrkotaan pada tahuln 2019 te lrdapat 24 lansia yang sakit. Se ldangkan dipe ldelsaan 28,62% yang 

belrarti bahwa seltiap 100 lansia di pe ldelsaan pada tahu ln 2019 telrdapat 28 lansia yang sakit. Pe lrlul 

dipelrhatikan bahwa lansia yang me lmiliki pelnyakit (dalam keladaan sakit) pastinya akan 

melngalami ganggulan dari ke lmandirian lansia atau l lansia telrselbult akan melmiliki keltelrgantu lngan 

telrhadap anggota Kellu larganya. Dan lansia yang me lmiliki pelnyakit pu lla me lrulpakan salah satu l 

pelnyelbab dari keltidakmandirian lansia (Kelmelnkels RI, 2019). 

Prosels pelnulaan yang te lrjadi pada lansia ju lga belrhulbulngan delngan belrbagai pelrmasalahan 

pada lansia. Prosels pelnulaan pada lansia belrpelngarulh pada pelnulrulnan be lrbagai fulngsi sistelm 

tulbulh. Pada lansia te lrjadi pelnulrulnan kelmampulan motorik, pe lnulrulnan kelku latan otot, pelnulrulnan 

sistelm kelselimbangan dan relsiko kellellahan yang me lningkat, dan pelrmasalahan psikologis 

(Chang elt al., 2017 dalam Asita Rohmah, e lt.al .2023). Hal ini dise lbabkan ole lh belbelrapa faktor 

yang melmpelngarulhi kelselhatan lansia antara lain yaitu l 1) faktor elkonomi, lansia de lngan kondisi 

elkonomi relndah akan be lrpelngarulh pada kelmampu lannya ulntu lk rultin pelmelriksaan kelselhatan. 2) 

faktor kellularga, kellu larga yang tinggal atau l hidu lp delngan kellularga yang le lbih mu lda dan 

melmpelrhatikan kelselhatannya akan le lbih telrjaga kondisi ke lselhatan dan psikologi lansia te lrselbult. 

3) faktor nu ltrisi, asu lpan nu ltrisi lansia akan belrpelngarulh pada prosels meltabolisme l tulbulh yang 

nantinya ju lga belrpelngarulh pada kelselhatan. 4) faktor pe lngeltahulan, lansia yang me lmiliki 

pelngeltahulan baik melngelnai pelntingnya melnjaga kelselhatan akan belrulpaya u lntulk telruls melnjaga 

kelselhatannya walaulpu ln su ldah tu la (Kulsulmawardani & Andanawarih, 2018). Dari faktor-faktor 

telrselbult jika melngarah ke l nelgatif misalnya pe lrelkonomian melnelngah kelbawah, ku lrangnya 
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dulkulngan kellularga, nu ltrisi yang tidak adelkulat dan ku lrangnya pelngeltahulan salah satau lnya akan 

melmpelngarulhi kondisi fisik lansia yang akirnya  me lnyelbabkan lansia me lngalami kelmulndulran 

kelmandirian, keltelrgantu lngan lanju lt ulsia. Seldangkan bila dilihat dari tingkat ke lmndiriannya yang 

dinilai belrdasarkan ke lmampu lan ulntu lk mellakulkan aktifitas se lhari – hari. Ku lrang imobilitas fisik 

melrulpakan masalah yang se lring dijulmpai pada pasie ln lanjult ulsia akibat belrbagai masalah fisik, 

psikologis, dan lingku lngan yang di alami ole lh lansia. Imobilisasi dapat me lnyelbabkan 

komplikasi pada hampir se lmula sistelm organ. Kondisi ke lselhatan melntal lanju lt ulsia melnulnju lkkan 

bahwa pada u lmulmnya lanju lt ulsia tidak mampu l mellakulkan aktifitas selhari – hari (Malida, 2011 

dalam Asita Rohmah, dkk.2023). 

Melnulrult hasil pe lnellitian (Andriyani, 2020), me lnyatakan bahwa faktor yang be lrhulbulngan 

delngan kelmandirian lansia yaitu l ulmulr, statu ls kelselhatan, statu ls gizi, kelselhatan fisik dan psikis, 

riwayat pelnyakit kronis, imobilitas, muldah jatu lh, delprelsi, fulngsi melntal dan kognitif, pe lran 

bidan, pelran kadelr, pelran dan du lkulngan kellularga, kondisi sosial, e lkonomi, kelagamaan, aktifitas 

fisik dan kelaktifan lansia. Kate lgori faktor yang paling se lring ditelmuli di dalam artike ll antara lain 

faktor aktivitas fisik, ke lselhatan fisik, dan du lkulngan kellularga. Kelmandirian lansia dapat diu lkulr 

delngan Acitivity of Daily Living (ADL) selcara fisik, yaitu l melngelnai kelgiatan se lhari-hari telrhadap 

diri selndiri, misalnya : makan, minu lm, belrpakaian, mandi, bu lang air be lsar/bulang air kelcil, 

banguln tidu lr, belrjalan, dan be lrlari (Damayanti elt al. 2020). Kelmampulan selhari-hari melrulpakan 

aktivitas mellakulkan pelkelrjaan rultin selhari-hari dan me lrulpakan aktivitas pokok bagi pe lrawatan 

diri. Kelmampulan aktivitas se lhari-hari melrulpakan salah satu l alat ulkulr ulntu lk me lnilai kelmampulan 

fulngsional selselorang de lngan melnanyakan aktivitas ke lgiatan selhari-hari, u lntu lk melngeltahuli 

lansia yang melmbu ltulhkan pelrtolongan orang lain dalam me llakulkan aktivitas ke lhidu lpan selhari-

hari ataul dapat mellakulkan selcara mandiri (Kartika elt al. 2021). Kelmandirian lansia dalam hal 

aktifitas fisik ju lga dibu lktikan delngan pelnellitian (Ariyanto, Pu lspitasari, dan U ltami 2020) telrdapat 

relspondeln   selbanyak   45   orang. Te lknik   pelngambilan   data de lngan melnggu lnakan kulisionelr. 

Hasil pelnellitian delngan u lji Spelarman Rank didapatkan nilai aktivitas  fisik  dan  ku lalitas  hidulp  

yaitul  p=0,000  (p<  0,05) artinya ada hu lbulngan aktivitas fisik te lrhadap ku lalitas hidu lp pada 

lansia. 

Melnulrult Araf Nando e lt al (2022), telntang kelmandirian lansia melnulnju lkkan bahwa lansia  

melmiliki  kondisi  ke lselhatan yang selcara u lmu lm akan melngalami pelnulru lnan kelselhatan fisik 

yang belrkaitan delngan u lsia yang belrtambah dan me lnulrulnnya fulngsi dalam tulbulh, orang lanju lt 

ulsia delngan keladaan ke lselhatan baik bisa belraktivitas apapu ln selmelntara lansia yang ke ladaan 

kondisi kelselhatannya seldang, celndelrulng melmilih aktivitas yang me lmbu ltu lhkan aktivitas fisik 

seldikit. Dalam  me llakulan  belrbagai kelgiatan fisik  dan  psikis  yang  be lrat maka me lmbu ltulhk 

bantu lan orang lain. 

Pelnellitian lainnya me lnyatakan bahwa  ke lmandirian lansia belrhulbulngan delngan dulkulngan 

kellularga yang optimal hal ini dibu lktikan delngan hasil pelnellitian telrdapat hu lbulngan yang sangat 

nyata antara du lkulngan kellularga delngan kelmandirian lansia dalam pelmelnu lhan aktifitas selhari-

hari (p=0.012) selhinga dapat disimpullkan  du lkulngan kellularga belrada pada kate lgori baik 

selbanyak 61 (61,0%) re lspondeln, dan kelmandirian lansia yang se lbagian be lsar telrmasulk data 

kelgori baik yaitu l 34 (29,7 %) relspondeln (Fidora elt al. 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui menganalisis faktor yang berhubungan dengan kemandirian lansia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. 

 

METODE 

Delsain pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini yaitul pelnellitian kulantitatif delngan 

rancangan delskriptif delngan melnggul

sulk Elstatel

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribulsi frelkulelnsi kelmandirian lansia dalam mellakulkan aktivitas selhari-hari 

(n=20) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 42 relspondeln, selbagian belsar  relspondeln  

mandiri selbanyak 27 orang 37,5%. 

 

Tabel 2. Analisis faktor yang mempengaruhi kemandirian lansia dalam melakukan 

aktivitas (n=20) 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pe lnellitian relspondeln yang dipelrolelh delngan kelmandirian 

lansia belrhulbulngan delngan pelndidikan selbanyak 10 orang, keltelrgantu lngan ringan delngan 

kondisi kelselhatan selbanyak 8 orang se ldangkan keltelrgantu lngan seldang be lrpelngarulh  u lsia dan 

jelnis kellamin selbanyak 2 orang. Hasil dengan uji chi square tidak terdapat hubungan 

kemandirian lansia dengan umur (nilai P value = 0.939 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan 

kemandirian lansia dengan jenis kelamin (nilai P value = 0.128 < a = 0.05). Tidak terdapat 

hubungan kemandirian lansia dengan pendidikan (nilai P value = 0.461 < a = 0.05). Tidak 

terdapat hubungan kemandirian lansia dengan kondisi kesehatan (nilai P value = 0.086 < a = 

0.05). 

Melningkatkan delrajat kelselhatan lanjult ulsia melrulpakan program kelselhatan bagi lansia 

ulntulk teltap selhat, belrdaya gulna, dan mandiri selhingga tidak melnjadi belban kellularga, diri 

Kelmandirian  Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

Mandiri 27 37.5 

Ringan 11 15.3 

Seldang 4 5.6 

Variabel 

Faktor pengarulh 

Total Kondisi 

Kelselhatan 
Ulsia Pelndidikan 

Dulkulngan 

Kellularga 

Jelnis 

Kellamin 

Kelmndirian 

(ADL) 

Mandiri 1 6 10 8 2 27 

Ringan 8 3 0 0 0 11 

Seldang 0 2 0 0 2 4 

Total 9 11 10 8 4 42 

nakan pelndelkatan cross-selctional. Sampel dalam pelnellitian 

ini adalah lanjult ulsia (lansia) yang belrada di Wilayah Kelrja Klinik Selntral Sul  PT 

Wirainova Nulsantara  selbanyak 42 relspondeln. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah 

pulrposivel sampling. Ulji statistik yang digulnakan adalah chi sqularel delrajat 95%.  
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selndiri, dan masyarakat ulntulk melndulkulng pelngelmbangan program pelrawatan lanjult ulsia. 

Kelmelntelrian Kelselhatan suldah belrkomitmeln dalam ulpaya pelningkatan delrajat kelselhatan 

(Telrvisimelistelrijel, 2013). melnulrult pelnellitian ikhsan (2023) Seliring belrtambahnya ulsia, 

kelmampulan individul ulntulk melmelnulhi kelbultulhan fisiknya akan belrkulrang. Akibatnya, lanjult 

ulsia melmelrlulkan bantulan individul lain ulntulk kelselhariannya bahwa relspondeln delngan ulsia 75-

90 tahuln lelbih banyak dibantul kelmandiriannya dalam activity of daily living. 

Melnulrult hasil dan telori bahwa ulsia bellulm telntul belrpelngarulh delngan kelmandirian lansia 

karelna telrgantulng aktivitasnya lansia dalam melnjalani kelgiatan dirulmh ataul aktif dalam kelgiatan 

adanya posyandul selhingga walaulpuln melningkatnya ulmulr teltap bisa belraktivitas selhari-hari 

delngan kelmandiriannya.  

Hulngul (2016) melngatakan jelnis kellamin adalah pelrbeldaan antara pelrelmpulan delngan laki- 

laki selcara biologis seljak selselorang itul dilahirkan. Jelnis kellamin ulsia harapan hidulp paling 

tinggi dialami olelh pelrelmpulan. Bila dibandingkan delngan laki- laki, pelrelmpulan lelbih peldulli 

telrhadap kelselhatan, telrmasulk pelngatulran pola hidulp (Kelmelnkels RI, 2013). Kelbanyakan wanita 

biasanya tidak minulm minulman belralkohol, tidak melrokok, makan makanan yang lelbih selhat, 

dan lelbih selring mellakulkan pelmelriksaan kelsadaran diri telntang kelselhatan melrelka. Selcara 

gelneltis, laki-laki pelmpulnyai satul kromosom X (XY), pelrelmpulan melmpulnyai selpasang 

kromosom X (XX). Pelrelmpulan selring kali hidulp lelbih lama karelna kromosom ini, yang 

melmbawa bahan- bahan kelhidulpan dan melnyelhatkan sistelm kelkelbalan tulbulh (Mulhith & Siyoto, 

2016).  

Melnulrult hasil dan telori bahwa pelrelmpulan lelbih tinggi harapan hdulpnya lelbih lama, karelna 

pelrelmpulan mellakulkan aktivitas yang selwajarnya dan melmpulnyai waktul ulntulk telruls 

melmelriksakan kelselhatannya dibandingkan laki-laki yang biasanya sellalul belkelrja. Tingkat 

pelndidikan selmakin tinggi kelmandirian lansia dala melmelnulhi kelbultulhan selhari-harinya julga 

selmakin ringan dan mandiri. Tingkat pelndidikan belrhulbulngan delngan pelrilakul. Selbulah telori 

melnyelbultkan bahwa selmakin tinggi tingkat pelndidikan selselorang, maka akan selmakin tinggi 

pulla pelngeltahulan yan didapatnya (Notoatmodjo, 2010). Pelndidikan yang tinggi mampul 

melmpelrtahankan hidulpnya lelbih lama selhingga dapat melmpelrtahankan kelmandiriannya karelna 

celndelrulng mellakulkan pelmelliharaan kelselhatannya (Pultri, 2011).  

Melnulrult hasil dan telori bahwa pelndidikan selselorang itul pelnting akan pelngeltahulan karelna 

julga melmpelngarulhi dalam kelmandiriannya dalam mellakulkan aktivitas apa yang dilakulkan dan 

tidak bolelh dilakulkan dalam lanjult ulsia. WHO  (2018) melnyatakan  bahwa  kelselhatan  fisik  

adalah  keladaan  tulbulh  manulsia dimana  seltiap  organ  ataul  selbagian  dari  tulbulh  manulsia  

belkelrja  delngan  baik.  Selselorang dikatakan selhat  jika  dia  tidak  melrasa sakit ataul melngellulh  

selrta tidak  sellalul  tampak sakit. Kelselhatan fisik ialah elvalulasi individuldari keladaannya selpelrti 

sakit, keltidaknyamanan, dan lainnya. Sulhartini  (2014) melnyatakan faktoryang  belrkaitan 

delngan kelmandirian lansia mellipulti faktor kelselhatan  yaitul fisik dan elmosional, ulsia, jelnis 

kellamin, selrta kelgiatan sosial.  

Kelmandirin lansia belrgantulng pada kapasitas statuls fulngsional melrelka dalam melnjalankan 

kelhidulpan selhari-hari.  Graf (2018) melnyatakan bahwa pelnyakit parah ataul keladaan kronis akan  

melmbulrulk selrta  bisa melmpelrcelpat melnulrulnnya  fulngsionaa lselrta  bisa melngulrangi 

kelmampulan orang tula ulntulk melnyellelsaikan kelgiatan hidulp mandiri yang signifikan selhulbulngan 
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delngan activity of daily living (ADL). Melnulrult hasil dan telori melnulnjulkan bahwa kondisi 

kelselhatan itul pelnting bagi kelmandirian lansia karelna delngan melningkatkan kelselhatan selcra 

belrkala melningkatkan angka kelhidulpan lansia.  

Kellularga melmpulnyai pelran pelnting dalam melnulnjang kelmandirian lanjult ulsia. Alasannya, 

kellularga melmiliki keldelkatan dan keltelrikatan baik fisik maulpuln elmosional. Kellularga melrulpakan 

orang yang melngelrti dan tahul aktifitas kelselharian dan kelmandirian lanjult ulsia (Bulwana, 2001). 

Telkanan telrjadi apabila lanjult ulsia tidak melmiliki anak ataul anak pelrgi ulrbanisasi kel kota 

melrelka melngharapkan bantulan dari kelrabat delkat, kelrabat jaulh, dan yang telrakhir adalah panti 

welrdha. Lansia yang lama tinggal dipanti tellah mampul belradaptasi delngan lingkulngan selkitar. 

Melrelka mampul belradaptasi delngan seldikitnya carelgivelr di panti, selhingga keltika relspondeln 

melngalami sakit ataul keltelrbatasan aktifitas melrelka teltap belrulsaha ulntulk mandiri. Lansia belnar 

belnar hidulp selndiri, karelna tidak ada anak, adik kakak ataul sauldara yang yang datang 

belrkulnjulng, melnghulbulngi ataul belrkomulnikasi delngan lansia. 

Tingkat kelmandirian telrselbult diselbabkan karelna adanya faktor kelselhatan, fulngsi motorik, 

fulngsi kognitif dan statuls pelrkelmbangan yang baik pada lansia selhingga lanjult ulsia masih dapat 

mellakulkan aktifitas selhari-harinya selndiri tanpa batulan orang lain. Belrdasarkan obselrvasi 

pelnelliti banyak ditelmulkan lansia teltap melmaksa ulntulk melmelnulhi Activity of Daily Living 

selcara mandiri misalnya belrulsaha mandiri ulntulk pelrgi kel toilelt walaulpuln kelmampulan belrjalan 

suldah belrkulrang. Pada belbelrapa lansia julga, melrelka belrulsaha ulntulk makan selcara mandiri 

walaulpuln melrelka suldah kulrang mampul melmasulkan makanan kel dalam mullult karelna pelnyakit 

yang didelrita ataul kellelmahan yang dimilikinya (Eldiawati Elka, 2012). Selsulai delngan telori 

(Hulsain, 2013). Melnulrult hasil dan telori bahwa dulkulngan kellularga sangat pelnting dalam 

melningkatkan kelmandirian pada lansia selhingga dapat melmotivasi hidulp lansia dalam 

melnjalankan aktivitas dan melnjalankan hidulp delngan baik selhingga kelselhatan julga selmakin 

baik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan kemandirian 

lansia dengan umur (nilai P value = 0.939 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan kemandirian 

lansia dengan jenis kelamin (nilai P value = 0.128 < a = 0.05). Tidak terdapat hubungan 

kemandirian lansia dengan pendidikan (nilai P value = 0.461 < a = 0.05). Tidak terdapat 

hubungan kemandirian lansia dengan kondisi kesehatan (nilai P value = 0.086 < a = 0.05). 
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